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RINGKASAN

Perkembangan teknologi di era informasi saat ini mempermudah kehidupan manusia,
terutama mempermudah komunikasi antar individu dan masyarakat. Sejalan dengan
dampak positif tersebut, perkembangan teknologi informasi juga membawa dampak
negatif yakni berkembangnya sikap intoleran dan timbulnya gesekan-gesekan sosial,
terutama berkaitan dengan penggunaan internet dan media sosial. Informasi dari internet
atau media sosial dapat memicu konflik sosial, terlebih bila isu yang dihembuskan adalah
isu yang sensitif yakni menyangkut identitas (suku, agama, ras atau antar-golongan).
Menjelang Pemilu, biasanya gesekan-gesekan ini jumlahnya meningkat tajam, dimana isu
identitas digunakan untuk melakukan kampanye hitam pihak kelompok lawan.

Sebagai bagian dari Perguruan Tinggi, Fakultas Hukum dan Komunikasi Unika
Soegijapranata menggagas sebuah kegiatan yang bertujuan untuk melakukan sosialisasi,
peningkatan pendidikan dan literasi bagi Orang Muda Katolik (OMK) se-Keuskupan Agung
Semarang tentang Pengembangan Sikap Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan demi
menghindari konflik sosial dan terhindar dari masalah hukum.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan: 1) untuk meningkatkan literasi dan memberikan
informasi tentang bagaimana membangun perdamaian dengan memberikan pemahaman
tentang sikap toleran, inklusif dan anti-kekerasan bagi OMK Paroki dan masyarakat awam,
terutama terkait isu identitas; 2) untuk memberi pengetahuan tentang implikasi hukum
sikap intoleran, terutama yang dilakukan melalui media internet dan media sosial bagi OMK
dan masyarakat awam; 3) untuk memperluas jejaring kerjasama fakultas dengan Paroki se-
Keuskupan Agung Semarang; dan 4) untuk memberikan wadah bagi Dosen berkarya dalam
bentuk pengabdian kepada masyarakat.

Serial Literasi Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan tema khusus Mengembangkan Sikap
Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan untuk Membangun Perdamaian ini
akan diselenggarakan dalam 3 (tiga) kali tatap muka (daring), di mana 1 (satu) tatap
muka dilaksanakan sekitar 2-3 jam (dua sampai tiga jam) pada hari-hari yang telah
disepakati sesuai jadwal, dengan 4-5 Narasumber setiap sesi-nya. Pelaksanaan serial
literasi ini akan melibatkan sebagian besar Dosen di Fakultas Hukum dan Komunikasi
baik dari Program Studi llmu Hukum maupun Program Studi llmu Komunikasi.

Kata Kunci: literasi, hukum dan HAM, sikap toleran, inklusif, anti kekerasan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Perkembangan teknologi di era informasi saat ini mempermudah
kehidupan manusia, terutama mempermudah komunikasi antar individu dan
masyarakat. Saat ini, dengan perkembangan teknologi informasi, keadaan yang
terjadi di suatu tempat, dalam hitungan detik dapat diketahui di tempat lain.
Internet dan berbagai media sosial banyak memuat peristiwva —termasuk
gesekan-gesekan sosial sampai konflik sosial terbuka yang timbul dari sikap
intoleran— setiap harinya.

Dengan minimnya informasi, peristiwa yang menimpa atau terjadi pada
suatu kelompok tertentu bisa memicu amarah kelompok identitas yang sama di
tempat lain padahal sangat jauh dari tempat kejadian/peristiwa. Di banyak
tempat, informasi dari internet atau media sosial tentang kejadian di suatu
tempat memicu konflik baru di tempat lain, terlebih bila isu yang dihembuskan
adalah isu yang sensitif yakni menyangkut identitas (suku, agama, ras atau
antar-golongan).

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Fakultas Hukum dan Komunikasi
Unika Soegijapranata terpanggil untuk mengabdikan diri dan memberikan
pemahaman kepada masyarakat luas pada umumnya dan orang muda Katolik
(OMK), tentang prinsip hukum dan Hak Asasi Manusia, khususnya isu konflik
sosial dalam mengembangkan sikap toleran, inklusif dan anti kekerasan untuk
mengembangkan masyarakat yang cinta damai, mengingat orang-orang muda
Katolik kelak pada saatnya akan menjadi calon pemimpin bangsa.

Berdasarkan pemikiran ini, pada kesempatan ini, kelompok Dosen
Pengajar Ilmu Hukum dan Dosen Pengajar [Imu Komunikasi, Fakultas Hukum
dan Komunikasi Unika Soegijapranata memberanikan diri untuk menggagas
sebuah program pengabdian kepada masyarakat yang dinamakan #SERIAL
LITERASI HUKUM & HAM dengan melaksanakan kegiatan Literasi Online
tentang bagaimana mengembangkan sikap toleran, inklusif dan anti kekerasan
demi menghindari konflik sosial dan terhindar dari masalah hukum, terutama
terkait dengan perkembangan teknologi informasi dan media sosial.

B. Permasalahan dan Urgensi Diselenggarakannya PPM

Berdasarkan pengalaman pendampingan insidental dan berbagai diskusi
dengan rekan-rekan Pengurus Paroki (Gereja) baik pengurus lingkungan dan
wilayah, OMK membutuhkan peningkatan literasi dan pemahaman tentang



bagaimana mengembangkan sikap toleran, inklusif dan anti kekerasan demi
menghindari konflik sosial dan terhindar dari masalah hukum.

Permasalahan ini akan dicoba diatasi dengan mengadakan Serial Literasi
Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan tema khusus Mengembangkan Sikap
Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan, dimana peningkatan literasi ini akan
diberikan oleh Dosen di lingkungan Fakultas Hukum dan Komunikasi Unika
Soegijapranata.

Dengan diselenggarakannya #Serial Literasi Hukum dan Hak Asasi
Manusia dengan tema khusus pada tahun 2023 ini, diharapkan target peserta
(audience) yakni OMK dapat memiliki gambaran yang utuh tentang bagaimana
mengembangkan sikap toleran, inklusif, dan anti kekerasan, terutama yang
terkait dengan isu identitas.

Tujuan Kegiatan PPM
Pengabdian masyarakat ini bertujuan:

1. Untuk meningkatkan literasi dan memberikan informasi tentang bagaimana
membangun perdamaian dengan memberikan pemahaman tentang sikap
toleran, inklusif dan anti-kekerasan bagi OMK Paroki dan masyarakat awam,
terutama terkait isu identitas;

2. Untuk memberi pengetahuan tentang implikasi hukum sikap intoleran,
terutama yang dilakukan melalui media internet dan media sosial bagi OMK
dan masyarakat awam;

3. Untuk memperluas jejaring kerjasama fakultas dengan Paroki se-Keuskupan
Agung Semarang; dan

4. Untuk memberikan wadah bagi Dosen berkarya dalam bentuk pengabdian
kepada masyarakat.



BAB II
TELAAH PUSTAKA

Pengertian Masyarakat Majemuk

Sikap toleran dan inklusif adalah fondasi untuk hidup berdampingan
bersama secara damai dalam masyarakat yang majemuk. Apakah masyarakat
majemuk itu? Masyarakat majemuk adalah masyarakat yang hidup bersama di
suatu wilayah tertentu dan berinteraksi satu dengan yang lain yang terdiri atau
terbentuk dari individu-individu dan kelompok-kelompok yang beragam, baik
yang terjadi karena kelahiran maupun proses bermigrasi. Dengan demikian,
keberadaan seseorang dalam masyarakat majemuk dapat terjadi karena
kelahiran (natural/given) dan bermigrasi. Adapun migrasi adalah perpindahan
penduduk dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan untuk menetap, baik
untuk sementara waktu maupun untuk waktu yang lama (bahkan bisa
selamanya). Migrasi atau perpindahan ini dapat terjadi dari satu desa/kota ke
desa/kota lain, dari satu pulau ke pulau lain, bahkan dari satu satu negara atau
ke negara lain.

Konsep atau ide kemajemukan telah menjadi bagian penting dalam
berbagai diskusi ilmu-ilmu sosial dan politik. Istilah-istilah seperti pluralisme,
multi-kulturalisme, masyarakat multikultural, dll bahkan telah menjadi bagian
penting dalam glosarium dunia pendidikan (Grishaeva, 2012: 916). Istilah
‘identitas’ atau ‘konstruksi identitas’ atau politik identitas’ juga banyak
dibicarakan dalam studi tentang masyarakat majemuk (Liliweri, 2018: 122).

Rosado (1997) mendefinisikan masyarakat majemuk atau yang disebutnya
multiculturalism sebagai “a system of beliefs and behaviors that recognizes and
respects the presence of all diverse groups in an organization or society,
acknowledges and values their sociocultural differences, and encourages and
enables their continued contribution within an inclusive cultural context which
empowers all within the organization or society” (Rosado, 1997: 2). Di Indonesia,
biasanya kemajemukan digambarkan dari keberagaman suku bangsa (etnis),
agama, ras, dan antar golongan (SARA), Batak-Jawa, Islam-Kristen, Tionghoa
dan Pribumi dll. Di Amerika atau negara barat, isu etnisitas atau ras kebanyakan
didominasi perbedaan warna kulit seperti Black-Afican-American, White,
American Indian, Hispanic-Latino, Asian dll.

Hidup di tengah-tengah masyarakat majemuk, —terutama bagi kelompok
minoritas—, hampir pasti tidak mudah. Menjadi kelompok minoritas dalam
suatu masyarakat dapat membawa beberapa konsekuensi, seperti dikucilkan
secara politis, sosial-budaya, dan ekonomi, termasuk di dalamnya konsekuensi



terbatasnya akses terhadap sumber daya. Jika hal ini terus dibiarkan,
kecemburuan sosial akan tumbuh subur dan untuk selanjutnya, bukan mustahil
terjadi konflik terbuka dengan penggunaan kekerasan (violence) atau bahkan
perang. Untuk menghindari kekerasan, konflik atau perang, menyampingkan
segala ‘prasangka’ negatif

Pengertian Toleransi dan Sikap Inklusif

Mengenai pengertian toleransi, dalam Article 1.1. Deklarasi Prinsip-Prinsip
tentang Toleransi (Declaration of Principles on Tolerance), toleransi dinyatakan
sebagai: “...respect, acceptance and appreciation of the rich diversity of our
world's cultures, our forms of expression and ways of being human. It is fostered
by knowledge, openness, communication, and freedom of thought, conscience
and belief. Tolerance is harmony in difference. It is not only a moral duty, it is also
a political and legal requirement. Tolerance, the virtue that makes peace possible,
contributes to the replacement of the culture of war by a culture of peace”.

Pentingnya toleransi dalam kehidupan umat manusia mendorong Majelis
Umum PBB (1996) menetapkan tanggal 16 November sebagai hari peringatan
toleransi sedunia (International Day for Tolerance). Selain membangun sikap
toleran, penting pula membangun sikap inklusif, dan sikap anti kekerasan,
mengingat ketiganya saling terkait. Dibutuhkan pula sikap yang bijaksana
untuk memahami berita-berita di internet agar tidak terpancing dan hati tidak
menjadi panas. Memberikan edukasi dan literasi untuk anak muda menjadi
sangat relevan untuk menghindari konflik yang lebih besar.

Pada tahun 2004, pentingnya toleransi juga diungkapkan oleh Sekretaris
Jenderal PBB Kofi Annan. la menyatakan bahwa “Tolerance, inter-cultural
dialogue and respect for diversity are more essential than ever in a world where
peoples are becoming more and more closely interconnected” (Hjerm et.al, 2020:
898). Adapun menurut Direktur Jenderal UNESCO Audrey Azoulay (UNESCO
1996), “Tolerance is an act of humanity, which we must nurture and enact each in
our own lives every day, to rejoice in the diversity that makes us strong and the
values that bring us together” (Hjerm et.al, 2020: 898).

Dalam beberapa studi atau literatur psikologi-sosial, toleransi sering
disamakan dengan sikap keterbukaan, sikap baik terhadap orang yang
memiliki budaya yang berbeda atau tetap bersikap positif terhadap mereka
meskipun berbeda (openness, being well disposed toward cultural others, or
having a generalized positive attitude toward them). Sebaliknya dalam literatur
filosofis dan politik yang mengikuti pengertian klasik tentang toleransi,
toleransi dinyatakan sebagai sikap menahan diri dengan sesuatu yang negatif
atau yang tidak setujui (forbearance and putting up with something that one
disapproves of or is negative about). Dalam hal ini, bersikap toleran adalah



merespon positif terhadap perbedaan (a positive response to diversity),
sedangkan bersikap intoleran dipersamakan dengan dogmatisme, pikiran
tertutup, dan prasangka (intolerance is equated with dogmatism, closed
mindedness, and prejudice) (Verkuyten and Kollar, 2021: 174). Dengan demikian,
toleransi melibatkan penerimaan meskipun ada ketidaksetujuan. Adapun kritik
terhadap pendekatan yang demikian adalah, kondisi ini tidak merubah sikap
dan keyakinan tentang perbedaan, namun hanya berusaha untuk menerima
atau menahan diri untuk menerima sikap, perilaku, nilai dan keyakinan dari
kelompok lain (Verkuyten et.al, 2019: 8).

Dari beberapa pengertian tersebut, konsep bersikap inklusif muncul
untuk menggantikan konsep toleransi yang dikritik sebagian ahli karena di
dalamnya masih tersimpan sikap yang kurang positif. Bersifat toleran hanya
dianggap sebagai penerimaan yang pasif dan di dalamnya masih terkandung
prasangka-prasangka (prejudice, biased, dogmatism) tertentu yang diistilahkan
oleh Verkuyten sebagai ‘us-them’ distinction (Verkuyten and Kollar, 2021:173).

Sikap intoleran biasanya diikuti dengan sikap kekerasan, yang dilakukan
secara verbal maupun dalam bertingkah laku. Dalam kaitan dengan sikap
intoleran, pendekatan kekerasan akan berujung pada konflik (sosial) yang lebih
besar. Oleh sebab itu, penting untuk membangun perdamaian dengan
menghindari kekerasan, untuk itulah literasi tentang pengembangan sikap
toleran, inklusif dan sikap anti-kekerasan sangat penting untuk diberikan
kepada anak muda sebagai calon pemimpin bangsa.

Walaupun tidak ada kesepakatan mengenai arti kata inklusif,
pembicaraan mengenai sikap yang inklusif biasa disandingkan dengan lawan
katanya yakni sikap eksklusif. Kurangnya atau ketiadaan partisipasi seseorang
dalam masyarakat adalah salah satu sifat dari social exclusion. Secara umum
sosial-exclusion digambarkan dengan keadaan di mana individu tidak dapat
berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan ekonomi, sosial, politik dan
budaya (UN, Department of Economic and Social Affairs, 2016: 18). Popay
(Popay, 2008: 7) menggambarkan sikap eksklusif sebagai: suatu proses multi-
dimensional yang disebabkan karena adanya ketidaksetaraan relasi dalam
sektor ekonomi, politik, sosial dan budaya dalam berbagai tingkatan dimulai
dari skala individu, rumah tangga, kelompok, komunitas, negara bahkan di
tingkat global. Selanjutnya menurutnya kondisi ini dapat digambarkan dalam
suatu kontinum (keadaan terus-menerus) yang dicirikan oleh ketidak-setaraan
akses pada sumber daya (resources). Dengan demikian, sikap eksklusif
digambarkan sebagai kondisi minimnya partisipasi, yakni ketika pendapat/suara
tidak didengarkan dan partisipasi, hak dan harga diri tidak dihargai
sebagaimana mestinya.



Perilaku Kekerasan

Perilaku kekerasan adalah hal yang sering nampak dalam kehidupan
sehari-hari. Ada berbagai jenis kekerasan, dan salah satu kekerasan yang sering
timbul adalah kekerasan yang berbasis agama dan etnisitas entah disebabkan
karena kebutuhan pengakuan, penerimaan, atau kebutuhan akan rasa keadilan
pemeluk agama tertentu. Isu agama dan isu etnisitas memiliki potensi besar
memunculkan konflik.

Selain isu berbasis agama dan etnisitas, kekerasan juga dapat terjadi di
ruang publik, baik ruang publik atau area-area dalam arti harfiah maupun
digital.

Mengenai kekerasan berbasis agama, Ahmad Isnaeni (Isnaeni: 2014)
mengatakan bahwa fenomena kekerasan agama tidak bisa dilihat secara
terpisah sebagai kekerasan agama semata, melainkan harus diamati sebagai
hasil dari keterkaitan berbagai faktor yakni mulai dari kemiskinan dan
kepincangan sosial, kolusi, kelangkaan sumber-sumber daya alam dengan
sistem ekonomi, dominasi dan eksploitasi, hingga ke sistem politik represif
yang sering dijumpai di dalam struktur atau tatanan pemerintahan dan
masyarakat, di mana masyarakat yang hidup berlebihan dan mereka yang
kekurangan dari sisi ekonomi hidup berdampingan. Hal ini melahirkan kondisi
ketidakstabilan dan kekurangharmonisan dalam kehidupan masyarakat yang
sering berujung pada kekerasan.

Indonesia adalah negara yang memiliki keberagaman budaya, agama, ras,
dan etnis, oleh sebab itu Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis. Undang-
Undang ini memiliki tujuan yang mulia dan berupaya untuk menjamin agar
konflik dan praktik diskriminasi berbasis ras dan etnis dapat dicegah dan
diminimalisir di Indonesia. Diskriminasi ras dan etnis, serta diskriminasi agama
sering melahirkan dan berujung pada kekerasan.

Dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 ini, diskriminasi ras dan
etnis diartikan sebagai segala bentuk pembedaan, pengecualian, pembatasan,
atau pemilihan berdasarkan pada ras dan etnis, yang mengakibatkan
pencabutan atau pengurangan pengakuan, perolehan, atau pelaksanaan hak
asasi manusia dan kebebasan dasar dalam suatu kesetaraan di bidang sipil,
politik, ekonomi, sosial, dan budaya.

Dalam Pasal 4 Undang-Undang ini dinyatakan bahwa Tindakan
diskriminatif ras dan etnis dapat berupa:

a. memperlakukan pembedaan, pengecualian, pembatasan, atau pemilihan

berdasarkan pada ras dan etnis, yang mengakibatkan pencabutan atau



pengurangan pengakuan, perolehan, atau pelaksanaan hak asasi manusia
dan kebebasan dasar dalam suatu kesetaraan di bidang sipil, politik,
ekonomi, sosial, dan budaya; atau

b. menunjukkan kebencian atau rasa benci kepada orang karena perbedaan ras
dan etnis yang berupa perbuatan:

1. membuat tulisan atau gambar untuk ditempatkan, ditempelkan, atau
disebarluaskan di tempat umum atau tempat lainnya yang dapat dilihat
atau dibaca oleh orang lain;

2. berpidato, mengungkapkan, atau melontarkan katakata tertentu di
tempat umum atau tempat lainnya yang dapat didengar orang lain;

3. mengenakan sesuatu pada dirinya berupa benda, kata-kata, atau gambar
di tempat umum atau tempat lainnya yang dapat dibaca oleh orang lain;
atau

4. melakukan perampasan nyawa orang, penganiayaan, pemerkosaan,
perbuatan cabul, pencurian dengan kekerasan, atau perampasan
kemerdekaan berdasarkan diskriminasi ras dan etnis.

Diskriminasi berbasis agama, ras atau etnis sering melahirkan kekerasan
yang berbuntut pada kerusuhan atau kekerasan (violence). Literasi sangat
dibutuhkan oleh masyarakat agar terhidar dari kekerasan berbasis agama, ras,
dan etnisitas.

Pengertian Literasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online (daring)
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/literasi) literasi  didefinisikan sebagai
kemampuan menulis dan membaca; pengetahuan atau keterampilan dalam

bidang atau aktivitas tertentu; kemampuan individu dalam mengolah informasi
dan pengetahuan untuk kecakapan hidup.

Silvia Montoya mendefinisikan literasi sebagai “Literacy is the ability to
identify, understand, interpret, create, communicate and compute, using printed
and written materials associated with varying contexts” (Montoya, 2018).
Walaupun literasi digunakan sebagai istilah untuk menjelaskan kemampuan
dasar memahami sesuatu, seperti kemampuan baca-tulis, namun secara luas
kita dapat mendefinisikan literasi sebagai suatu kondisi atau kemampuan
dan/atau ketrampilan seseorang untuk mengidentifikasi, memahami,
menafsirkan, mengkomunikasikan, serta mengolah berbagai informasi dalam
berbagai konteks.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/literasi

BAB Il
PELAKSANAAN DAN EVALUASI

A. Solusi Permasalahan
1. Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan permasalahan yang timbul terkait isu pengembangan
sikap toleransi, sikap inklusif dan anti kekerasan yang sering timbul,
terutama terkait SARA, maka solusi dari permasalahan yang ditawarkan oleh
Tim PPM (dalam hal ini Fakultas Hukum dan Komunikasi) adalah dengan
membuat sebuah wadah pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan
literasi dan pengetahuan tentang pengembangan sikap toleran, inklusif dan
anti kekerasan terutama bagi OMK degan menyelenggarakan #Serial
Literasi Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan tema khusus yakni
Mengembangkan Sikap Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan.

B. Metode Pelaksanaan

1. Langkah/Kegiatan
Berikut adalah langkah-langkah kegiatan yang telah dilaksanakan:

a. Kegiatan diawali dengan menyepakati pembagian materi/bahan Serial
Literasi sesuai kompetensi Dosen;

b. Pendataan narahubung dari Paroki dan OMK se-Keuskupan Agung
Semarang dan memberikan penawaran kegiatan;

c. Pembuatan poster, pengumuman dll sebagai bahan publikasi;

d. Pembuatan jadwal dan persiapan teknis kegiatan yang dilaksanakan
secara on-line;

e. Melaksanakan evaluasi kegiatan dengan menyebar angket dan
wawancara;

f. Pembuatan laporan akhir

2. Peserta

Peserta kegiatan PPM ini adalah:
a. Orang Muda Katolik Paroki Gereja se-Keuskupan Agung Semarang;
b. Mahasiswa Katolik atau mahasiswa lain yang mendaftar kegiatan PPM;
c. Masyarakat umum yang tertarik pada isu yang diangkat.

3. Tata Cara Penyelenggaraan Kegiatan

Kegiatan ini diselenggarakan sebagai serial selama 3 (tiga) hari
berturut-turut secara on-line dengan menampilkan 4-5 orang narasumber
dalam satu serinya dengan membaginya menjadi beberapa sub-tema atau



topik. Kegiatan diselenggarakan melalui aplikasi zoom-meeting, dimana
peserta dapat mengikuti kegiatan dengan mendaftarkan diri terlebih dahulu
pada Panitia.

C. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat

Tidak terdapat hasil pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk yang
tangible atau yang terlihat kasat mata karena sejak awal bentuk pengabdian
kepada masyarakat adalah dengan memberikan penyuluhan atau literasi dalam
bentuk edukasi kepada masyarakat dengan target sasaran yang telah
ditentukan yakni Orang Muda Katolik dalam rangka meningkatkan
pengetahuan mereka terhadap isu dan pengembangan sikap toleran, inklusif,
dan anti kekerasan.

D. Penyelenggaraan Kegiatan
1. Penyelenggaraan Kegiatan

Kegiatan serial literasi atau edukasi ini diselenggarakan secara online
melalui aplikasi zoom. Peserta mendaftarkan diri terlebih dahulu pada Tim
Pengusul (Panitia) melalui link google form. Alamat url pendaftaran dan
kegiatan Serial Literasi ini diumumkan melalui surat yang dikirim melalui chat
whatsapp dan flyer kegiatan melalui Romo dan/atau Pengurus Paroki. Pada
setiap akhir kegiatan, peserta yang namanya sudah terdaftar di Panitia
mendapatkan sertifikat elektronik (e-certificate) yang dikirim melalui email
pendaftaran. Url zoom-meeting: https://tinyurl.com/SerialLiterasi-2023, Link
Pendaftaran: https://tinyurl.com/SERIALLITERASIHUKUMDANHAM-2023

Untuk mempublikasikan kegiatan, Tim membuat poster dan flyer dan
menyebarkannya melalui melalui sosial media whatssapp dan melalui surat
resmi yang dikirim kepada Romo Paroki. Gambar 3.1. adalah 3 poster
kegiatan Literasi tersebut:


https://tinyurl.com/SerialLiterasi-2023
https://tinyurl.com/SERIALLITERASIHUKUMDANHAM-2023

Gambar 3.1. Poster Kegiatan Serial Literasi

SERIAL 1:
MEMBANGUN TOLERANSI

FAKULTAS HUKUM & KOMUNIKASI

#SERIAL LTTERAS]
HUKUM DAN HAM

Orang Muda K

KERASAN UNT

Dr. Marcella E. 5, Adrianus Bintang H.  Drs. 5t. Hardiyarse, Abroham Wahyu M,  Lenny Setyowati, 55, Dr Y. Trihoni Malesti
SH. CN. MHum M., SE, MA M Hum SLKam, MA MiKem Dewi, SH., M.Hum.

SELASA ,

25 J U LI 2023 iy Emanuel Boputra, SH., MH

PK. 19.00.21.00 Wig  CCertificate '-

Link pendaftaran : CP: Ibu Lina o https:/ ftinyurl.com/Serialliterasi-2023
hittps:f ftinyurleom/SERIALLITERASIHUKUMDANHAM-2023 0857-2837-3873 zoom Passeode: 0008929

SERIAL 2 : - @
MEMBANGUN SIKAP INKLUSIF ggg.ﬁgﬁg FHK

FSERIAL LIFERXE]

HUKUM DAN HAM

Bagi Orang Muda Katolik se-Keuskupan Agung Sermarang

MENGEMBANGKAN SIKAP TOLERAN, INKLUSIF
DAN ANTI KEKERASAN UNTUK MEMBANGUN PERDAMAIAN

Fidelis Aggiornamento Benny Danang Setianta, Dr. Endang Wahyati, Yavita Indrajati, SH. Emanuel Agra SKD.
Saintio, SFil, M1Kom SH, LLM, PhD SH. MH MHum SLKem, MA

Sikop Toleran, iInkiusl, don Sikap Toleran, Inklusi, Sikap Inkiusil bogi Ruang Publik yong Nyaman Iklan don Komponye Publik
Antl kskerasan dalem CLENN AN 0 RS ety Sheleers Penyondang Disohiltas,  bogl Penyandang Disabilitos, untuk Membangun
Perspektif Filsatot Rerspetit BAM HIV dan ADS HIV dan AIDS Pardamaian

RABU ,
26 JULI 2023 Cote
E-Certificate Dr. Yohanes Budi Sarwa, SH. MH
PK. 19.00-21.00 WIB o sossoes o sc i
Link pendaftaran : CP : lbu Lina o https:f [tinyurLcom/ Serialliterasi-2023
hetps:f [tinyurlcom [SERIALLITERASIHUKUMDANHAM-2023 D857-2837-3873 zoom Passcode: 0008929
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SERIAL 3: A
MEMBANGUN SIKAP ANTI KEKERASAN g&'hﬁﬂr«m FHK

#SERIAL LITERAST

HUKUM DAN HAM

Bagi Orang Muda Katolik se-Keuskupan Agung Semarang
MENGEMBANGKAN SIKAP TOLERAN, INKLUSIF
DAN ANTI KEKERASAN UNTUK MEMBANGUN PERDAMAIAN

€H:00

Drs. Andreas Prof. Rika Soraswati, SH, Dr. Eke Murmardiansyah,  Andreas Ryan Sonjaya, Donny Danardans, SH.,
Pandiangan CMN. MHum, PhD

Pemiu dan Politik identitas Bu

asilitas :
27 J U LI 2023 E-Certifi lgn. Hartyo Purwanto, SH, MH

PK. 19.00-21.00 WIB untuk mcaing-mosing SERAL i

Link pendaftaran : e CP:lbu Lina

: [SerialLiterasi-2023
https:f ftinyurk.corn/SERIALLITERASIHUKLIMDANHAM-2023 O57-2837-3873 ]

2. Jadwal Kegiatan dan Tema Serial Literasi

Tabel 3.1. Kegiatan dan Tema Literasi

Dr. Marcella Elwina Sikap Toleran, Inklusif, dan Anti
Simandjuntak, SH., CN., Kekerasan dalam Kehidupan
M.Hum Sehari-hari: Sebuah Pengantar
Adrianus Bintang Hanto Perkembangan Gerakan
Nugroho, SE., MA Perdamaian dalam Perbedaan
Drs. St. Hardiyarso, Sikap dan Pandangan Gereja
M.Hum Emanuel Katolik terhadap Keberadaan
SERI I: Boputra, SH Budaya dan Agama Lain
TOLERANSI | Abraham Wahyu =7 | Kawan Muda Etis Bermedia
MH -
Nugroho, SI.Kom., MA Digital
Lenny Setyowati, SS., Komunikasi Lintas Budaya:
MI.Kom Membangun Komunikasi
dengan Kelompok yang Berbeda
Pandangan
Dr. Y. Trihoni Nalesti Peace Education Berbasis Local
Dewi, S.H., M.Hum. Wisdom
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Hari 2: Rabu, 26 Juli 2023 Pk. 19.00-21.00

Fidelis Aggiornamento
Saintio, S.Fil., M.[.Kom

Benny Danang
Setianto, SH., LLM.,

Sikap Toleran, Inklusif, dan Anti
kekerasan dalam Perspektif
Filsafati

Sikap Toleran, Inklusif, dan Anti
kekerasan dalam Perspektif

SERI II: PhD . Dr. Yohanes H.AM . .
INKLUSIE Dr. Endang Wahyati, Budi Sarwo, Sikap Inklusif bagi Penyandang
SH., M.H SH., MH Disabilitas, HIV dan AIDS
Yovita Indrajati, SH., Ruang Publik yang Nyaman bagi
M.Hum Penyandang Disabilitas, HIV dan
AIDS
Emanuel Agra SKD., Iklan dan Kampanye Publik
S.I.Kom, MA untuk Membangun Perdamaian
Hari 3: Kamis, 27 Juli 2023 Pk. 19.00-21.00
Drs. Andreas Pemilu dan Politik Identitas
Pandiangan
Prof. Rika Saraswati, Bullying berbasis Identitas
SH., CN., M.Hum., PhD dalam Media Sosial
Dr. Eko Membangun Ruang Publik yang
Nurmardiansyah, SH., Ign. Hartyo Nyaman dalam Kontestasi
SERI 111z .
M.Hum. Purwanto, SH., | Pemilu
KEKERAS-AN - .
Andreas Ryan Sanjaya, MH Pers dan Pemilu yang Toleran,

S.I.Kom., M.A.

Donny Danardono, SH.,
Mag. Hum

Inklusif, dan Anti Kekerasan

Orang Muda Katolik dalam
Gerakan Membangun Toleransi,
Sikap Inklusif, dan Anti

Kekerasan

3. Link Bahan/Materi Narasumber:

Link materi/bahan di bawah ini diberikan kepada peserta bersama-

sama dengan sertifikat setelah kegiatan berlangsung, sehingga peserta
dapat melihat dan mempelajari kembali materi/bahan yang telah diberikan

oleh Narasumber.

Tabel 3.2. Link Materi/Bahan dan Rekaman

HARI/
TANGGAL

LINK MATERI/BAHAN

Selasa, 25 Juli
2023

Rabu, 26 Juli
2023

=sharing

Kamis, 27 Juli
2023

https://drive.google.com/drive/folders/1LB _joD7fWPeEHauol7IrbTZLEkurXKQS?usp
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https://drive.google.com/drive/folders/1LB_joD7fWPeEHau0l7lrbTZLEkurXKQS?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1LB_joD7fWPeEHau0l7lrbTZLEkurXKQS?usp=sharing

E. Evaluasi Kegiatan
1. Peserta Kegiatan

Total peserta yang mengikuti kegiatan #Serial Literasi Hukum dan HAM
2023 dan memberikan tanggapan atau evaluasi adalah sejumlah 183 orang,.
Peserta terbanyak adalah mahasiswa Katolik sebesar 85.8%. Berikut adalah
gambaran peserta kegiatan #Serial Literasi Hukum dan HAM 2023:

Gambar 3.1. Peserta Kegiatan

Peserta
183 jawahan

@ Orang Muda Katolik
@ Komunitas

Mahsyarakat Umum
@ Mahasiswa

85,8%

@ Siswa Sekolah Menengah

_— | .
w ® Lainnya

Adapun asal peserta terbanyak adalah dari Kota Semarang, diikuti
kota-kota lain di Jawa Tengah di wilayah kerja Keuskupan Agung Semarang.
Terdapat peserta yang berasal dari kota di luar wilayah Keuskupan Agung
Semarang yaitu Medan, Lampung, Purwakarta, dan Surabaya. Gambaran
detil Peserta terdapat dalam Gambar 3.2. adalah sebagai berikut:

Gambar 3.2. Asal Peserta Serial Literasi

Letak Kota Paroki/Intsitusi/Lembaga
142 jawaban

80

74 (5‘.1%)
60

40

20 13 (9,2%) 9.(6.3%)
3@ {o2@AMo2 (-.1j.11‘{0'.1?(0;-1"(0;?°xﬂ(0.1’{0;-1'(05’(02'{:1_.11'(0.-'—“: (22 11)4%2,(14(017% ] 0703 (23 @1 01017
o - - - I . | o |

- Kota Lewoleba par... Pawiyatan Luhur SURABAYA Sidikalang u...
KOTA SEMARANG Lampung Purwakarta/Semar... Semarang indah S... Unika Soegijapranata

BOLY
53,‘15(0_2’(-1 148

Keikutsertaan dalam Serial Literasi terbanyak adalah mengikuti seluruh
kegiatan, dalam arti mengikuti kegiatan selama 3 (tiga) hari berturu-turut.
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Terdapat 116 Peserta yang mengikuti Serial Literasi selama 3 (tiga) hari
berturut-turut yakni 63% dari total peserta. Peserta yang terbanyak adalah
peserta kegiatan pada hari kedua yakni sebanyak 79 orang. Hal tersebut
nampak dari gambar sebagai berikut:

Gambar 3.3. Asal Peserta Serial Literasi

Mengikuti Serial Literasi ke-berapa (jawaban bisa lebih dari 1)
184 jawaban

Serial Literasi 1 (25 Juli 2023 Pk.

0y
19.00-21.00 WIB) 62 (33,7%)

Serial Literasi 2 (26 Juli 2023 Pk.

19.00-21.00 WIB) 79 (42,9%)

Serial Literasi 3 (27 Juli 2023 Pk.

19.00-21.00 WIB) 64 (34.8%)

Semua Serial Literasi 116 (63%)

0 25 50 75 100 125

2. Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan

Tanggapan peserta yang merupakan bahwan evaluasi kegiatan
dilaksanakan dengan menyebar angket dengan menggunakan aplikasi
google form. Gambar 3.4. berikut adalah hasil evaluasi terhadap informasi
terkait publikasi dan pendaftaran:

Gambar 3.4. Tanggapan Peserta terkait Informasi dan Pendaftaran

Tanggaan terhadap informasi terkait publikasi dan pendaftaran:
182 jawaban

® Sangat Baik
@ Baik

@ Kurang Baik
@ Buruk

Adapun tanggapan Peserta alur kegiatan dan Jadwal Acara serta
Stabilitas Jaringan dapat dilihat dalam Gambar 3.5 dan Gambar 3.6 sebagai
berikut:
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Gambar 3.5. Tanggapan Peserta terkait Alur kegiatan dan Jadwal Acara

Tanggapan tentang Alur Kegiatan dan Jadwal Acara
183 jawaban

® Sangat Memuaskan

@ Memuaskan

@ Kurang Memuaskan

@ Sangat Tidak Memuaskan

Gambar 3.6. Tanggapan Peserta terkait Stabilitas Jaringan

Tanggapan tentang Stabilitas Jaringan dari Penyelenggara
183 jawaban

@ Sangat Memuaskan

42 6% ® Memuaskan

@ Kurang Memuaskan

@ Sangat Tidak Memuaskan

56,8%

Mengenai materi presentasi dan pemaparan Narasumber serta
pertanyaan apakah kegiatan dirasa bermanfaat dan memenuhi ekspektasi
karena meliputi topik yang ingin dipelajari dapat dilihat dalam Gambar 3.7
dan 3.8. berikut ini:

Gambar 3.7. Tanggapan Peserta terkait Presentasi dan Materi Narasumber

Materi presentasi dan pemaparan narasumber sangat informatif dan menambah pengetahuan baru
183 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

© Kurang Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Gambar 3.8. Tanggapan Peserta terkait Manfaat Kegiatan

Kegiatan bermanfaat dan memenuhi ekspetasi karena meliputi topik yang ingin dipelajari/diketahui
182 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan terakhir terkait kegiatan adalah kesediaan Peserta untuk
mengikuti kegiatan sejenis di kemudian hari dapat terihat dari Gambar 3.9
berikut ini:

Gambar 3.8. Tanggapan Peserta terkait Manfaat Kegiatan

Kesediaan mengikuti kegiatan sejenis di lain waktu
179 jawaban

@ Bersedia
@ Ragu-Ragu
Tidak Bersedia

Terdapat 89 tanggapan atau masukan kualitatif tentang manfaat
kegiatan bagi para peserta yang dapat sebagian dapat dihimpun sebagai
berikut:

NO TANGGAPAN PESERTA MENGENAI MANFAAT KEGIATAN
1 Bermanfaat untuk memotivasi perdamaian
2 Menjadi mengetahui dan menambah wawasan sehingga bias diterapkan di
kehidupan

3 Mengetahui tentang apa itu lingkaran bully dan apa pencegahannya

Mendapat informasi baru

5 Toleransi merupakan salah satu factor penting untuk mewujudkan
masyarakat harmonis

6 Seminar mengingatkan kembali bahwa pluralisme penting dan harus selalu
diingat

7 Manfaat yang diperoleh semakin mengetahui bagaimana cara bijak
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menggunakan sosial media

Menambah ilmu dan menambah pengalaman

Mengetahui tentang serial hukum dan HAM

10 | Mengetahui cara bertoleransi dengan perbedaan sosial di negara Indonesia

1 Bermanfaat

12 Manfaat yang diperoleh adalah bagaimana cara bertindak dan bersikap
untuk dapa tmengatasi mereka yang suka membully orang lain

13 Lebih mengetahui tentang pluralisme dan juga toleransi juga mengetahui
tentang pembullyan, meningkatkan awaraness dan bagaimana cara korban
mempertahankan dirinya apabila dia dihadapkan dengan pembullyan.

14 | Mengetahui tentang menilai berita bukan dari satu sumber informasi

15 [Imu pengetahuan baru yang cukup informatif dan inspiratif

16 | Menambah wawasan terkait mengembangkan sikap toleran, inklusif, dan
anti kekerasan

17 | memberikanwawasanmengenai rasa toleransi dan
mulaipahammengenaisikap yang benardalambermediasosial

18 pencerahan

19 | Manfaat yang diperoleh adalah kita bisa tahu terlebih soal bulying yang
sering terjadi di sekitar kita, bahwa bulying sangat berpengaruh buruk bagi
korban dan harus segera dilaporkan

20 | Menambah wawasan baru

21 | Sangat memberikan ilmu yang baik

22 | Manfaat yang saya peroleh adalah jadi mengetahui pentingnya toleransi
dan perubahan pola piker masyarakat membangun budaya yang
melindungi.

23 | Toleransi merupakan instrument penting dalam menyambut tahun politik

24 | Memberikan gambaran bahwa bullying itu sangat menyerang psikologis
korban

25 Manfaatnya menambah wawasan mengenai pentingnya perdamaian dan
mencegah adanya bullying

26 | Menyadarkan saya dan yang lain yang belum sadar bahwa jaman sekarang
banyak komunitas atau budaya baru

27 Menambah pengetahuan dalam hal hukum dan HAM

28 | Mengembangkan sikap toleran, inklusif, dan anti kekerasan membawa

banyak manfaat bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan.
Berikutadalahbeberapamanfaat yang diperoleh :
a. Menciptakan Keharmonisan Sosial
Meningkatkan Kepahaman dan Empati
Pengurangan Konflik dan Kekerasan
Mendorong Kolaborasi dan Kerjasama:
Mengurangi Diskriminasi dan Prejudice
Memperkuat Hubungan Antar Individu

SO n o
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29

Dapat membuat orang menjadi simpati dan peka terhadap apa yang berada
di ruang publik

30

Saya menjadi sadar bahwa Equality tidak semuanya baik karena Equality
tidak memenuhi kesetaraan dengan setiap kekurangan orang yang berbeda-
beda

31

Menambahkan wawasan terhadap hukum kesehatan yang dijunjung Hak
Asasi Manusia serta mengetahui bagaimana teman-teman kita yang
disabilitas untuk dipenuhi haknya.

32

Memperoleh sejarah singkat mengenai asal mula keberadaan dan peran
serta HAM di dalam perspektif hukum

33

Social justice (keadilan sosial) bagi penyandang disabilitas dalam hukum
mengacu pada upaya untuk menjamin kesetaraan hak dan peluang bagi
individu dengan disabilitas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan, pekerjaan, aksesibilitas, layanan kesehatan, serta partisipasi
dalam kehidupan sosial dan politik. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan
masyarakat yang inklusif dan adil, di mana penyandang disabilitas memilik
akses yang setara terhadap semua aspek kehidupan seperti warga negara
lainnya.

34

Manfaat yang saya peroleh saya mengetahui bagaimana menghargai orang
lain dan bagaimana menggunakan teknologi untuk kepentingan bersama
terutama sebagai OMK

35

Mengetahui apa yang sebaiknya dihindari selama dan sebelum pemilu

36

Menjadikan diri saya lebih mengetahui apa arti toleransi yang sebenarnya
dan belajar menerapkan perdamaian

37

Mengetahui dan belajar mengenai pentingnya toleransi antar sesame
terutama toleransi antar umat beragama

38

Menambah informasi terkait perdamaian, politik, hukum, keikutsertaan
OMK dalam hidup bermasyarakat

39

Mengetahui kearifan lokal, menjaga perdamaian, peran OMK di masyarakat
untuk menjaga perdamaian, pemilu, dan politik

40

Mengetahui bahasan mengenai Pemilu

41

Mengetahui pendidikan perdamaian berbasis kearifan lokal di daerah paska
konflik yang merupakan usaha sadar yang terencana melalui penggalian dan
pemanfaatan potensi daerah setempat secara arif dalam upaya
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

42

Memberi pengetahuan baru di bidang hukum

43

Mendapat pengetahuan hukum

Umumnya tanggapan peserta terhadap materi kegiatan adalah baik

dan bermanfaat, namun terdapat beberapa rekomendasi Peserta kegiatan

Serial Literasi Hukum dan HAM 2023 ini terkait penyelenggaraan dan topik-

topik lain yang dibutuhkan pada masa yang akan datang. Rekomendasi

tersebut dapat dihimpun sebagai berikut:

18




NO REKOMENDASI

1 TERKAIT - Serial diadakan pada akhir minggu

PENYELENGGARAAN - Waktu atau kesempatan tanya jawab atau
diskusi lebih banyak

- Waktu tidak malam hari

- Penyelenggaraan juga dilaksanakan secara
offline

- Perlu icebreaking agar tidak bosan/jenuh

2 TERKAIT TEMA - Membahas lebih dalam tentang bullying dan
LITERASI YANG AKAN cara mengatasinya;
DATANG - Berkolaborasi dengan lembaga hukum dan

HAM untuk membantu memperkuat informasi
yang diberikan;

- Membahas tentang kekerasan seksual digital
dan KDRT;

- Kesetaraan gender;

- Perlindungan terhadap Lansia;

- Membahas mengenai Isu LGBT;

- Membahas lebih dalam isu disabilitas;

- Membahas Topik Social Justice;

- Membahas isu masyarakat Marginal; dan

- Membahas mengenai Pemilu.

Untuk pendataan komentar umum dari peserta terhadap kegiatan
yang adalah sangat bermanfaat, sangat baik, lanjutkan, dan luar biasa dsb.
Untuk respon kualitatif umum dari peserta mengenai kegiatan yang diambil
dari Gambar (word cloud) dapat dilihat di bawah ini:

keren

]L i |Ua“‘:KLJI i

_séit Iuor
LD ik
ermantaat

mencerahkan "g_nw--«umm--. .1

mantap
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BAB IV
PENUTUP

A. Pembuatan Laporan Akhir

Laporan akhir dibuat dan dikirim melalui aplikasi DIANA ke LPPM untuk
dilakukan review dan melihat masukan-masukan dari reviewer.

B. Luaran

Pembuatan draft out-put berupa jurnal nasional Terakreditasi Sinta 3-4
dan/atau artikel yang disajikan di prosiding nasional dan/atau poster yang
dimuat dalam prosiding nasional masih dalam taraf penyelesaian. Tim akan
memilih kegiatan laporan sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan.
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HASIL TANGKAP LAYAR (SCREESHOT)
KEGIATAN ABDIMAS

Hari Ke-1 Selasa, 25 Juli 2023

Talenta pro patria et humanitate

SIKAP TOLERAN, INKLUSIF DAN ANTI KEKERASAN
DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI:
SEBUAH PENGANTAR

Disiapkan oleh:

Dr. Marcella Elwina Simandjuntak, SH., CN., M.Hum
Untuk Kegiatan:

#Serial Literasi Hukum dan HAM 2023,
Diselenggarakan oleh

Fakultas Hukum dan Komunikasi Unika Soegijapranata

Selasa, 25 Juli 2023

View Options

R

- b 1

FI-K Umka'x‘f‘.'
O SOEGUAPRANATA

SIKAP TOLERAN, INKLUSIF DAN ANTI KEKERASAN
DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI:
SEBUAH PENGANTAR

Disiapkan oleh:

Dr. Marcella Elwina Simandjuntak, SH., CN.. M.Hum
Unituk Kegiatan:

wSerial Literasi Hulum dan HAM 1013,
Diselenggarakan oleh

Fakultas Hukum dan Komunikas! Unika Soegljapranata
Selasa, 15 Jull 2023

(PANITIA) Eman...

(PANITIA) Emanuel B.
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PENGANTAR

Kontlik sosial berbasis ‘isu identitas’ terkait suku,
agama, ras, antar golongan (SARA) status sosial,
diskriminasi gender terus-menerus muncul di Indonesiz;
Praktik diskriminasi dan intoleransi berbasis suku,
agama, ras, antar golongan dan isu lain seperti
terbatasnya akses bagl kaum perempuan, anak-anak,
kelompok difabel dan ODHA terus bertambah panjang
daftarnya;

Sebagai bangsa yang majernuk (plural), masyarakat
Indonesia membutuhkan literasi terkait per

B CLIAFRANATA

Sejak 2018 sampal Aprfl 2021,
Kominfa telah menangan! (putus
akses(takedown) 3.640 Ujaran
Kebencian Berbasis SARA di Ruang
Digital (keminfo.go.id)

Isi muatan mencakup:

teleransi, sikap inklusif, dan antikekerasan;
Kesadar
1y ad
terus-menerus dipupuk untuk menghindari konflik sosial
dalam masyarakat.

B Zoom Meeting

PENGANTAR

© Sebagai negara hukum, praktik
diskriminasi dan intoleransi harus
dihapuskan & penghargaan terhadap hak
asasi manusia perlu terus dikembangkan
dan dilaksanakan;

© Perlu dibangun iklim perdamaian yntuk
menggantikan praktik-praktik kekerasan
(violence), inteleransi dan diskriminasi
yang dapat memecah-belah bangsa.

agama tertentu di Indonesia,

dari kelompok atau suku tertentu

(PANITIA) Eman...

uel B.

Lenny Setyowati

BSERIAL LIT]
LR LR B WA

Ryan Sanjaya

Afriyando 20.C1
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€3 Zoom Meeting a X

1] =
SDEGAIAPBANATA

PLURALISME

Masyarakat majemuk (plural) adalah masyarakat yang hidup
bersama di suatu wilayah Lerlentu dan berinteraksi satu dengan
yang lan yang terdir atau terbentuk darl Individuindhddu dan
kelormpok-kelompok yang beragam, baik yang terjadi karena
kelah b

pun =
Keberadaan sesearang dalam masyarakat majemuk dapat terjadi "Ef,':ml "‘fi:;ﬁ"
Karena kelahiran {natu o) chan bermigrasi, ~
Kemajemukan dapat terjadi dalam skala kecil dan skala besar.

an bisa terjadi dalam satu kelas, satu sekolah, satu

fkata, satu pulau, stau dalam skala yang nal

terbesar, satu negara tertentu,
Dalam satu sckolab dapat dijurmpai rekan yang berbeda suky
(Batak, Jawa, Tionghoa dil), berbeda warna kulit (hitam, sawo
matang, kuning langsat dil), berbeda agama atau keyakinan
(Islam, Kristen, Hindu, Budha, kepercayasan dif), berbeda kelas
masyarakat (miskin dan kaya), dan sehat atau memiliki
disabilitas tertentu (buta, lumpuh)

€3 Zoom Meeting s ] X

ralisme, masyarakat multikultural, dil
telah menjadi bagian penting dalam glosarium dunia
pendidikan (Crishaeva, 2012);

Istilah ‘identitas’ atau ‘Ronstruksi identitas’ atau politik
identitas’ juga banyak dibicarakan dalam studi tentang
masyarakat majemuk ( Liliweri, 2018);

D Indonesia, biasanya kemajemukan digambarkan dari
keberagaman suku bangsa (etnis), agama, ras, danantar

galongan (SARA), Batak-lawa, Islam-Kristen, Tlonghaa dan
Pribumi dil.

Di Amerika/negara barat, Isu etnisitas atau ras kebanyakan
didominasi perbedaan warna kullt seperti Black-African-

American, White, American Indian, Hispanic-Latino, Asian dil.
Perbedaan warna kulit, etnis, dan ras adalah identitas ‘paten’

yang dibawa secara natural sejak lahir sampai wafat. °
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63 Zoom Meeting a ] x

TOLERANSI

o Kebutuhan berteleransi terkait dengan:
+ kebutuhan untuk menghilangkan prasangka (prejudice), ketakutan terhadap ‘orang asing’
atau ‘erang di luar kelompok' atau ‘orang yang berbeda’ (xenofobia), diskriminasi
berdasarkan agama, warna kulit, ras, suku, dan asal-usul seseorang (racism),
penghakiman terhadap gay atau lesbiani: (b habia) dan kejat kebencian
(hate crimes);
© Article 1.1. Declaration of Principles on Tolerance:
= Toleransi dinyatakan sebagal: “...respect, acceptance and appreciation of the rich
diversity of our world's cultures, our forms of expression and ways of being human. it is
fostered by knowledge, openness, communication, and freedom of thought, conscience e <
and bellef. Talerance Is harmaony In difference. It Is not only a moral duty, It Is alse a 'EEI:I'J':';":?N
political and legal requirement, Tolerance, the virtue that makes peace possible, .
contributes to the replacement of the culture of war by aculture of peace™.

= Masyarakat harus menggantikan budaya perang (kekerasan/violence) dengan budaya
kedamaian

TOLERANSI

o Toleransi (literatur PsikologhSosial) sering disamakan dengan:
= Sikap keterbukaan;
« Sikap baik terhadap orang yang memiliki budaya yang berbeda;
+ Tetap bersikap positif terhadap ‘mereka’ meskipun berbeda (apenness, being well disposed
toward cultural others, or having a generalized positive attitude toward them).
o Dalam literatur fllosofis dan politik, toleransi dinyatakan sebagiai:
Sikap menahan diri dengan sesuatu yang negatif atau yang tidak setujui (forbearance and putting
up with something that one disapproves of or is negative about),
= Bersikap toleran adalah merespon positif terhadap perbedaan (g positive response to diversity),
= Bersikap Intoleran dipersamakan dengan dogmatisme, pikiran tertutup, dan prasangka
{intolerance is equated with dogmatism, closed mindedness, and prejudice);
o Dengan demikian, taleransi melibatkan penerimaan meskipun ada ketidaksetujuan. iy F
i SSERIAL LITERASI
© Kritik: kondisi ini tidak merubah sikap dan keyakinan tentang perbedaan, namun hanya berusaha FRKAI By A
untuk menerima atau menahan diri untuk menerima sikap, perilaku, nilai dan keyakinan dari
kelompok lain (Verkuyten et.al, 2019)
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63 Zoom Meeting [« x

SIKAP INKLUSIF o

o Konsep ‘sikap inklusif’ muncul untuk menggantikan konsep toleransi yang dikritik
sebagian ahli karena di dalamnya masih tersimpan sikap yang kurang posit

Bersifat toleran hanya dianggap sebagai penerimaan yang pasif dan di dalamnya masih

ter| 2 p gha pr gka (prejudice, biased, dogmatism) tertentu;

Diistilahkan oleh Verkuyten sebagai ‘us-them’ distinction (Verkuyten and Kollar, z021);

Walaupun tidak ada kesepak genai arti kata inklusif, pembicaraan mengenai
sikap yang inklusif biasa disandingkan dengan lawan katanya yaknisikap eksklusif;

Kurangnya atau ketiadaan partisipasi seseorang dalam masyarakat adalah salah satu
sifat dari social exclusion.;

Sikap eksklusif digambarkan sebagai kondisi minimnya partisipasi, yakni ketika
pendapatfsuara tidak didengarkan dan partisipasi, hak dan harga diri tidak dihargai
sebagaimana mestinya;

Secara umum sosialexclusion di kan dengan di mana individu tidak
dapat berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan ekonomi, sosial, politik dan
budaya (UN, Department of Economic and Social Affairs, 2016)

B Zoom Meeting i i n View Qptions

SIKAP INKLUSIF uasRC.

o Sikap Inklusif artinya:

= Setiap orang (kelompok) harus diajak untuk
berpartisipasi secara aktif dalam setiap keputusan
dan pengambilan kebijakan untuk tidak biarkan

) siapapun terpinggirkan dan terlupakan demi i
2 ¢" penghargaan terhadap diri dan hak asasi setiap - Afriyando 20.C1
¥ orang; s ; L1,
x ﬂm o Untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar (basic ;
e" ) ¢ .5‘; needs) umat manusia, diperlukan suatu kondisi
-3 atau kebijakan dan/atau sebuah sistem sosial

L yang partisipatif dan kohesif, menghargai
keragaman, menjamin perdamaian dan hak asasi
manusia serta mempertahankan lingkungan
hidup yang baik; °
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Pada 2020,
terdapat 180
peristiwa
pelanggaran dan
424 tindakan
Pelanggaran
Pada 2021 tercatat
171 pelanggaran
dan 318 tindakan
Pelanggaran
Kebebasan
Beragama dan
Berkeyakinan

@ Zocm Meeting

3 (tiga) isu
pelanggaran KBB
yang dominan
dilakukan cleh
aktor negara
adalah:
diskriminasi (25
kasus), kebijakan
diskriminatif (18
kasus),
pentersangkaan
penodaan agama
(8 kasus).

Lenny Setyowat]

KBB oleh aktor non-
adalah
Intoleransi 62 kasus,

kasus, penolakan
kegiatan 13 kasus,

penyerangan 12 kasus,

perusakan tempat
Ibadah 10 kasus

Abraham Wahyu (PANITIA) Eman... @

Unika' ™
SOIEGLIAPRARATA

Pelanggaran KBB
aktor non-negara
paling banyak
dilakukan kelompok
warga 57, Individu 44,
dan organisasi
masyarakat/ormas 22
kasus. Tahun 2021,
Jawa Barat
menempall posisi
tertinggi pelanggaran
KKB dengan 40 kasus,
disusul DKI Jakarta 26
kasus, dan lawa
Timur 15 kasus

View Options

(PANITIA) Eman...

(PANITIA) Emanued B,

Afriyando 20.
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Wiew Oplioas

e R

(PANITIA) Eman... Afriyanda 20.C1...

DIGNITATIS HUMANAE
(Martabat Pribadi Manusia)

tantang

MNOSTRA AETATE
(Pada Zaman Kita)
Parnyetasn tenteng Hubungan Gersla dengan
Agama-egema Bulan Kritian!

DOKUMEN-DOKUMEN KONSILI VATIKAN 11

Tarbarian et Kaangan See

KONFERENS! WALIGERE JA INDOMESIA

ke, Med 1002

B View Options

(PANITIA) Eman... Afriyanda 20.C1...

spiritval dari Gereja

. beragama, tetapi sedang mencari
kebenaran, kebaikan, dan keindahan, yang semuanya, ‘dalam diri Tuhan. kaum atheis dan vmat beriman
dapat menjadi “sekutu yang berharga™ dalam upaya mereka "membala martabat manusia, membangun
sebuah koeksistensi damai di kalangan masyarakal serta melindungi ciptaon.”

* Semua agama harus bersatu untuk melawon hal paling berbahaya saat ini, yaitv menilai manusio dari opa

yang mereka preduksi den konsumsi,

. Banyak hal yang dapat diperbuat oleh Umat Beragoma bagi mereka yang miskin, mereka yang lemah,

yang menderita, ta mempromosikan rekonsiliasi dan perdamaian,

29



@ Zoomn Mesting L ' " Wiew Oplions

(PANITIA) Eman... Afriyando 20.

pun Bapa. Kesadaran dan ! ehidupan bangsa-bangsa itu dengan
semangat religivs yang mendalam. Adapun agama-agama, yang terikat pada
perkembangan kebudayaan, berusaha menanggapi masalah-masalah tadi dengan
paham-poham yang lebih rumit dan bohasa yong lebih terkembangkan.

@ Zoomn Mesting Wiew Oplions

(PANITIA) Eman... Afriyanda 20.C1...

m dikenal oleh mereka, namun toh sudah
napas, don segala sesvaty, dan la

manghendaki agar semua manusia diselamatkan.

Garaja Katolik selalu mengajarkan persamaan martabat semua manusia, dan
menghormati serta memperjuangkannya. Momun karena kesslamatan yang dipercleh karena kasih
karunia Allah ini harus ditanggapi oleh manusia dengan iman, maka diperlukan pengajaran iman

yang benar dan penuh.
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@ Zoom Meeting

m Pandangan Gereja Katolik

terhadap agama-agama lain

Gereja terhubung dengan mereka
Be 1l dari awal Dari Allah |
dan tujuan akhir = dan akan kembali |
yang sama kepada Allah

Semua yang baik

- Berawan

C* SOEGIJAPRANATA AR
& CATHOLIC UNIVERSITY niKa
SOEGIJAPRANATA

SERIAL LITERASI HUKUM & HAM 2023 - SELASA 25 JULI 2023

Pers & Pemilu yang Toleran,
Inklusif, & Antikekerasan

Andreas Ryan Sanjaya
Program Studi llmu Komunikasi
Svegijapranata Catholic University
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@ Zoom Meeting View Options  +

) Fungsidan Peranan Pers
() Peran Media dalam Pemilu
O Toleran, Inklusif & Antikekerasan

O Hal yang Perlu Diawasi Publik

s 21°C Berawan

@ Zoom Meeting win 5 View Options  +

Bagaimana fungsi dan

peranan Pers menurut uu?
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@ Zoom Mesting

Informasi

Hiburan
Pars barfungsi sabagal Pars barfungsi sabagai penyadia
kepanjangan mata dan teling hiburan bogi warga deng
puldik untuk mendapat menyajikan kontenf siaro

informas maengonai informasi dangan topik dunia |
aktual dan penting hiburan, seni, kamansi

Kontrol Sosial
Pers berfungs selago alat untuk

e ontrol kekuosoan, baik
ncara politie, ekonomi, sosiol,
in budaya.

Pendidikan

View Options

Memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui;

(O Menegakkan nilai-nilai dasar demokrasi, mendoreng
terwujudnya supresmasi hukum, dan HAM, serta
menghormati kebhinekaan;

Mengembangkan pendapat umum berdasarkan
informasi yang tepat, akurat, dan benar;

Melakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan
umum;

Memperjuangkan keadilan dan kebenaran.

i 21°C Berawan
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@ Zoom Meeting View Options  +

an [

0 Kampanye yang Adil

"C Berawan

View Options  +

- Lo

Pemilu yang Kompetitif Picu Kekerasan

(PANITIA) Eman...

Fmiuds #IERIAL L ERAI
ssbea LITERR HUKLS DAM HAM

K ttz

w Immanuel Tade...
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W Immanuel Tade...

Serial Literasi Hi

ang Perlu Diawasi Publik

,-I DEWANPERS

Poredaran Mamilih Media Poloperan kepoda
informasi Sesat yang Kredibel Dawan Pars

W Immanuel Tade...

Serial Literasi Hi
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@ Zoom Meeting e viewl Sanjaya View Options  ~

Ryan Sanjaya is talking. .

Hal yang Perlu Diawasi Publik |- o Afriyando 20.C1...

L= .,- Muh Makwa Ad.
!I DEWANPERS : .

Peredaran Memilih Modic Poloporan kepada .
Infarmesi Sesot yang Krodibel Dewan Pors Rachel Susanti

Wildan

FIERIAL LI ERRI

HUKUM DAN HAM

Immanuel Tade... Monica Larasat

Raymond Limbo...

carina belinda Ignatius Hartyo... E Jalu Bryan Hi

o e = T g ¥ i Head:

22.C1.0059 MA... oS g ! Annastasya Hut...
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@ Zoom Meeting

Afriyando 20.C1...

Rachel Susanti

amanda harrizta

a b

Afriyando 20.C1...

Rachel Susanti

Anthony Borisk ..

Dinda Sahzika

(PANITIA) Fmanusel B, is talling. ..

Vania

Dinda Sahzika

agnes denike

Muh Makwa Ad...

Wildan

Krisna

SATRIO AGUNG...

21°C Berawan

Muh Makwa Ad..

Wildan

CELIKHA ARTI O...

Ridho Amalia d... SATRIO AGUNG...
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i
i C* SOEGIJAPRANATA F'_K
W CATHOLIC UNIVERSITY

QN “MUDA E-"S_ ?ER!WED}A D’(‘/
& B¢ Ty

]

Tingkat Kesopanan Ocang Indonesia di Internet Paling Buruk Se-
Asia Tenggara
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@ Zoom Meeting

Kronologi Keisya Levronka Dihujat Netizen, Dinilai Tidak Sopan
hingga Akun IG Sempat Hilang

whiRL LIRS
N Dt

rika saraswati

Immanuel Tade... Monica Larasa

*C Berawan

Perilaku Tidak Etis Pengertian

Penlaki Toxc Perbuatan yang difasakan sebag

man SARA porilak

Agarna R

Pomograf
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@ Zoom Meeting

A D
(% )°. KOMUNIKASI ANTARBUDAYA Y¥RIa0

A A

Terjadi di antara orang-orang yang memiliki kebudayaan yang 2 "'RAS%
berbeda.

Human flows across national boundaries.

Inferculfural communication generally refers fo foce-fo face
among people of diverse culffure.

Interaksi antarpribadi dan kemunikasi antarpribadi yang dildkukadn

oleh beberapa orang yang memiliki latar belakang kebudayaan
berbeda.

s 21°C Berawan

Kondisi Indonesia

Masyarakat majemuk Abraham Wahyu

Terdapat 1.340 suku bangsa L A bisi Yt
Terdapat berbagai macam agama, aliran w

kepercayaan

Monlca Larasati..

Monica Larasati

s 21°C Berawan
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 Youare viewing Serial Literasi Hukum dan HAM _"s screen Wiew Oplions  ~

KESADARAN MULTIKULTURAL

Ryan Sanjaya
Melibatkan pemahaman, kepekaan dan apresiasi
terhadap sejarah, nilai, pengalaman, dan gaya hidup
kelompok mencakup ras, etnis, jenis kelamin, orientasi A
seksual, agama, sosial ekonomi, kemampuan mental
dan fisik

Abraham Wahyu

& 21°C Berawan

‘» . Komunikasi Antar Budaya di
. Media Sosial

Banyak media memudahkan kita  untuk
berkomunikasi dengan siapa pun dan dari mana
pun.

Muncul permasalahan.

Harus lebih memerhatikan etika dan sopan santun
dalam berkomunikasi di ruang digital.

#SERIAL
HUKUM

! q 4 ! . J v 9
o Y . B LRIV
N 2t ¥ it N hoty .

s 21°C Berawan
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@ Zoom Meeting

Bwm-o T4 L e L

M bomd Mt Dmge  bemtei  Aamiers  Uedihos  fndw Ve Men o MIIRE 1D RSP el e s el b

3y
NmFH‘( f FAERIAL LIIERADI

lﬁwwﬂ . I
HUKUM DAN HAM

Bullying Berbasis Identitas di Media Sosial

. o Rika Saraswaty

Disampalkan dalam
Serial Literasi Hukum dan HAM
Mengembangkan Sikap Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan
untuk Membangun Perdamalan
25-27 Juli 2023

Pengertian Bullying

1 b D|WFUE :1973] mPn\fatakan bahwa bullying merupakan { i
dllakukan ing dan darl W ktu ke

PEEY wak(u dan lerdapat

2. Menurut Coloroso [200?! buh‘ymg adalah trndakanlntlmldast yang
dulakukan secara | ] oleh -

bis , dilakukan dengan engaja dan
m ber(uguan untuk melukal lcorbann\.la secara fisik maupun emosioal.
3. Menurut Sullivan (2011) bullying adalah tindakan aznesl atau
o manipulasi atau pengucilan vang dulakx_:lmn dengan

dan i : oleh

C Berawan
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e Bullying/Cyberbullying berbasis identitas

= Bullying berbasis identitas
didefinisikan sebagai segala bentuk
intimidasi yang terkait dengan
karakteristik yang dianggap sebagai
bagian dari identitas seseorang atau
kelompok identitas yang dirasakan,
seperti ras, agama, kecacatan, status

— imigrasi, orientasi seksual, identitas

gender, penampilan fisik, dil

Ynitsa

i, s com e yln/ 013011151
B0 rivet-hiclajar offline ke crline tinghatian

e bullying noie-spiegher)

o ki sy WA Ayt B bt 4 i Sl ooty bl - Rk

Bentuk-bentuk Bullying

Berbasis |dentitas s e s Bl e S 26
[ A R DA A A A 1=

* Menggoda remaja yang kelebihan berat badan &
tentang tubuhrya
« Menggunakan bahasa homofobik terhadap siswa
—rr yang mengidentifikasi diri sebagal gay, besblan,
atau biseksual

* Mencoba melepas jilbab searang siswa Mushim
* Mengirim pesan teks menggunakan cercaan rasial

= + memparmalukan searang wanita muda (sebagal
pelacur)

* Menstigmatisasi siowa penyandang disabiltas L v i 24

HUKUM DA Hibt

Ryan Sanjaya

(PANITIA) Eman...

Immanuel Tade... Monica Larasatl..

¥ N

& 21°C Berawan

HUKUM DAN HAM

Ryan Sanjaya

(PANITIA) Eman.

Immanuel Tade... Monlca Larasati..

s 21°C Berawan
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R Fac e e ks 1AM g B e 8 s s fomgslbilty M romsPid

e fme Wt Omge  besbie  Awwstes  Giim M Vs [l ESPSTO MBI Lo bk e e b

i
I!}gfc!lmk_v

Immanuel Tad Monica Larasatl..

¥ N

Meeting Chat

Apakah presensi sudah bias
dibagikan bu Lina..?

BICRIAL LiTCRMIL
HUI
Ryan Sanjaya Bisa maaf typo

bisa bu marcella

Mohon semua peserla bisa
mengisi presens untuk
pengiriman Sartifikat.

Clement March... Raymond Limbo... SCUY. Budi Sar... }

carina belinda Ignatius r 5CU_Endang Wa...

£ Ignatw i Betul Pak Eman

Jalu Bryan Haadi 22.€1.0059_MA... Thersa Anthony Borisk... i x 1 . -
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Hari Ke-2 Rabu, 26 Juli 2023

rika saraswatl

agnesia karlina

Damara Dita Dw...

Wahyu Yunlarto

SCUY, Budi Sarwo is Lalking...

Anthony Borisk...

22.C1.0058 MA... Aldama Syadza. ..

AYUKA RARAE... Celikha Oktaviani

fadheaa IFHORI OCHTAR...

Abraham Wahyu

Margaretha_P

Anthony Borisk...

Wildan Rizgin Q...

Thersa

Clement March...

Wahyu Yunlarta

Yacinta Chaella...

Raymond Limbo...

carina belinda

da

Aghnia Qintharl...
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@ Zoomn Mesting o S

Wahyu Yuniarta

ella Elwina S

Digital Religion and
Hate Speech

Serial Literasi Hukum & HAM
26 Juli 2023
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March 28, 2021 at 10.28 - Makassar, Indonesia

Digital Religion

Rotumiar agnesia karlina

) 26°C Cerah

47



Social Media, Opinion-Based Group and Hate Speech

e
i N

]

Strangthens the beliafs that its membar already have

]

Showing content of mesasges thal suppodt their thougls Abraham Wahyu s aeaee

Ratumiar agnesia karlina

) 26°C Cerah

€ SOEGIJAPRANATA

. SIKAP INKLUSIF FHK

[CISEHINGGA MENJADI
KELOMPOK DAN KELOMPOK EKSKLUSIF DAN ool s :
KOMUNITAS DIFABEL & iRk #SERIAL L

ODHA BERADA DALAM IE
POSISI MINORITAS & -:CIMEREI(A MENJADI EKSKLUSIF

KARENA DITOLAK DAN TIDAK

HUKUM DAN HAM

MARGINAL DITERIMA SECARA SOSIAL
H MINORITAS DAN
T

MARGINAL, MAKA SANGAT
: RENTAN MENGALAMI
SRR KEKERASAN DAN

" PENINDASAN

&) 28°C Cerah
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@ Zoom Meeting

“ SOEGIJAPRANATA
W CATHOLIC UNIVERSITY

PROBLEMA FHK

.. SIKAP

MEMPERLAKUKAN
PENYANDANG
DISABIITAS DAN
ODHA

&) FC Berawan

@ Zuom Meeting

C* SOEGIIAPRANATA
HOLIC UNIVERSITY

5 CARA BERSIKAP RAMAH SAAT MEMBANT FHK
PENYANDANG DISABILITAS

Perlakukan Mereka Sama/ setara
Selalu Tanyakan Sebelum Membantu
Jangan Anggap Berbeda

Jangan Menatap Terlalu Lama

5. Menghargai

Wb

Margarctha_P

Margaretha P
https:/ fwww.ijowapos.com/lifestyle /01246261 /5-cara-bersikap-ramah-saat-
membantu-penyandang-disabilitas
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& zvem Meeting You are viewing SCU_Endang Wahyatis screen [t

€ SOEGIJAPRANATA
BERIKUT 5 TIPS YANG DAPAT KAMU N CATHOLIC UNIVERSITY
TERAPKAN JIKA TEMANMU POSITIF HIV/AIDS.  FHXK

1.Belajar lebih mendalam mengenai HIV/AIDS
2.Menjadi pendengar yang baik
3.Tetap melakukan kontak sosial seperti biasa

4.Merahasiakan status HIV/AIDS temanmu dari
orang lain

5.Membela temanmu jika ada orang lain yang P
mengatakan hal buruk mengenai HIV/AIDS ® ¢

Webchat: available di situs Berani Berencana

View Options =

L& g Aebik Uk Do - Bt it ) m

ume  Owge  Reme dnses  Udsthes S R Ve e Mma i G e i e e

FHY Unika 5

* SOEGILIAPRANATA
W CATHOLIC UMIVERSITY

RUANG PUBLIK YANG NYAMAN BAGI
DIFABEL, HIV & AIDS, ODMK & 0DG)

Oleh Yovita
Disampalkan dalam Serial Literasl Hukum & HAM 2023
Hengembanghan Sikap Taleran, Inklusif & Antl °
4 Untuk Memb Bagl Drang
Muda Katolik te-Meuskupan Agung Semarang %
Diislenggarakan aleh Fakults Huhum 8 Homunbhad 2z

&
Unika Soegijapranata, Selasa, Rabu, Hamis, 15, 16 dan o \)
27 Juli 2023 y
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@ Zoom Meeting

Gambar dari berbagal sumber di
google.com

H 0 H P A= 9 -~ @ @™ 1 &) 20°C Berawan  ~ G

@ Zoum Mesting You are g Yowlta Indrayat!'

RUANG PUBLIK (public space)
* Ruang publik adalah ruang yang berfungsi untuk
tempat menampung aktivitas masyarakat, baik secara
individu maupun secara kelompok yang bentuknya
tergantung pd pola dan susunan massa bangunan
(Rustam Hakim, 1987). Tipologi ruang publik al:
jalan, taman bermain, jalur hijau, perbelanjaan dalam
ruang, ruang spontan dalam lingkungan hunian, ruang
terbuka komunitas, square dan plaza, pasar, tepi air
(Carr, 1992)

..J, 20°C Derawan -~
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@ Zoom Meeting [P—r—

Hreen |

- ol
wll 26°C Berawan

@ Zoom Mesting

Gambar dari berbagai sumber di
Roogle.com
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© Zoom Meeting i i B view Opticns

L

Gambar dari berbagal sumber di
google.com

b - -

H O = ™ m . 3 %k 28°C Berawan

@ Zoom Meeting

SCU_Endang Wa... i = Fideliz Aggioma...

Tl
: NEGATIF g1 ay L [T—

POSITIF

+ kemudahan akses informasi + salah informasi sehingga
* kemudahan akses untuk menyesathan

berinteraksi sehingga akan + pelanggaran hak orang lain

| memudahkan membentuk _ bahkan dapat duth

lelompok/jaringan orang/ kelompok tertentu
* kesempatan lapangan usaha + mematikan lapangan :

(wirausaha) usaha/gerak aetarany . i \ rika saraswati
= dil +dil

Anthony Borisk...

- ol
wll 26°C Berawan
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@ Zoom Meetng

PERAN OMK ST st

‘ 0060 ?

0C
oW WA= 3
; '-” .\.J = [ rika saraswati

"’ﬁi‘ e/ -~ N

Ignatius Hartyo... £ Anthony Borisk...

28'C Berawan

SOEGIJAPRANATA
S CATHOLIC UNIVERSITY H‘K

KAMPANYE ‘ Y P
PUBLIK : e HUKU]
MEMBANGUN ' .

PERDAMAIAN _

%) 25°C Derawan -~
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@ Zoom Meetin are y; View Oplions

Tujuan Kampanye e
Publik

N

Fidelis Aggiorna...

* Kesadaran
* Pengetahuan
™. perubahan perilaku

* Perubahan

View Options =

Fidelis Aggiorna...

"BERA

RAJU
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Menumbuhkan pengetahuan dan kesadaran perdamaian berdasarkan
kemampuan dan karya masing-masing

View Options =

“Pelangi memiliki caranya
sendiri untuk membuat
langit tampak indah”

Thank you for listening

SCU_Endang Wa...

fyati

Fidelis Aggiorna...

#SERIAI
HUKUY
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@ Zoom Meetmg

ot b i S

#SERIAL L

@
@

SCU_Endang |

Meeting Chat

Selamat Malam..

selamat malam Bpk Ibw,

selamat malam mb Agra

Selamat malam Bu Resti dan
para kawula muda semua..

Apakah presens bias
divagikan?

bisa

Maaf typo.

rawan A~ D

Ll
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Rachel Susanti

rika saraswati

Meeting Chat

Wl Apakah presensi bias
dibagikan?

bisa

Maaf typo.

Maohon temand bias mengis:
link presensi untuk
pengiriman e-certificate

bisa

W Terimakasih Pak Benny &

%k 28°C Bervwan  ~

Meeting Chat
dibagikan?

bisa

Maaf typo.

Mohon teman2 bias mengisi
link presensi untuk
pengiriman e-certificate

% 20°C Derawan
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E a Agra
PIENIAL LI

Yacinta Chaella...

Monlca Larasatl..

Raymond Limbo...

Anthony Borisk.

Annastasya Hut...

ANDRIYANSYA ..

rika saraswatl

Anthony Borisk...

AYUKA RARAE... Clement March...

Barawan

AYUKA RARAE...

CATHERINE ALE... Gregorius Yoga...

Damara Dita Dw... Helena Odi Lamak

2 D42 D

Barawan
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@ 7oom Meating

= O

@ Zoom Mesting

Trihoni Nalesti

Bennedicta Carl...

Lenny Setyowati

Clement March...

Hari Ke-3 Kamis, 27 Juli 2023

CATEL ETG RETT

Eko Nurmardia... Lie Liana - Sem...

22.C1.0059 MA... Catherine Ange...

rika saraswati ﬁ;:‘*

Lenny Setyowati Yacinta Chaella... Annastasya Hut..

e Paarm A D Tl e

Ignatius Hartyo Purwante ks talking. ..

22.C1.0059 MA... Catherine Ange... Trihoni Nalesti

rika saraswati

§ rika s

Yacinta Chaella...

to Unmifte =

Anthony Borisk... Helena Odi Lam... fadhea

Wildan Ir. Petrus Siregar Fahra Asya

salfZe
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@ 7oom Mesting | Youar v View Opticns

@ 7oom Mesting View Opticns

Intonee: otehh negans yasg beragam, da'om konets cgam, o, st
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SCU_Y. Budi Sar...

all Trihani Malast

fiew Options

PENDIDIKAN PERDAMAIAN
BERBASIS KEARIFAN LOKAL
DI DAERAH PASKA KONFLIK

If we cannot end now our differences,
at least... we can help make the world safe for diversity

John F. Kennedy
L [

all Trinoni Walesti

rihoni Nalesti Dewi
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@ 7oom Mesting =] g

Membangun Perdamaian

Psychosacial

Revitalisasi budaya
recovery

SCU_Y. Budi Sar... Eko Nurmardia...

Y. Budi Sarwo 5 Eke

= 7:40 PM
~e§ FND /2772023 (2]

18 7oom Meeting

BENTUK KEARIFAN LOKAL

" berhubungan dengan penyelenggaraan hidup bermasyarakat
i Orang Basudara secara; rukun, damai dan harmani, seperti;
hidep baku bae.

Y &,
I membangun harmoni dengan alam serta mengola
X/ kelestarian dan produktifitas alam, seperti; sas/.

ET
membina dan memperkuat solidaritas hidup bermasyarakat,
seperti; hidop baku bage.
w penyelenggaraan tata pemerintahan adat
= Bentuk-bentuk kearifan local tersebut menjadi nilai = p I
U ni ka kepemilikan (property value) Orang Basudara > 2 igratius |
SOEGIJAPRANRSA ~ as

Talenta pro patria e humanitate Gedung Henricus Constant &
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@ Zoom Maating

@ Zoom Mesting

Tools | il & Sign | Communt

OMK dan ‘Yang Lain"

Donny Danardono

Panitia “Literasi Hukum dan HAM™ meminta sava membahas “Orang Muda Katolik
dalam Gerakan Membangun Toleransi, Sikap Inklusif dan Anti Kekerasan”. Saya
meringkasnya menjadi QMK dan “Yang Lain’. Karena kepada “yang lain” itulah seseorang
atau sekelompok orang bertoleransi, menerima atau menista.

“Yang lain” (the other) njadi pembahasan flsafat sejak Georg Hegel (1770-1831)
membahas “dirt di pengantar buku Plilosoping of Mind=yang merupakan bagian
ketign dari buku Encyelopedia of the Philoso of Sciences—vang terbit pada tahun 1817:

ance of that ‘absolute’ command: know thyself'—=whether we look at it
he historical ciroumstances of its first wtlerance—is not o promote
i charag teneies, and
Tedye of man’s genuine
m and for itself—of the very essence as mind,
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@ Zoom Maating

@ 70om Mesting

Trihoni Nalesti

- NF

=

Tosls | Fill & Sigm | Camment

¥
meringkasnya menjadi OME dmn “Yang Lain". Karena kepada “yang lain” itulah seseorang
atau sekelompok orang bertoleransi, menerima atau menista.

“Yang lain” (Hw r) menjadi pembahasan filsafat sejak Georg Hegel (1770-1831)
m ini” (the sell ngantar buku Plrilosophy of Mind—yang merupakan bagian
ketiga dari s Encupel of e Plulosophy of Scicnes—vang terbit pada tahun 1817:

The significance of that “absolule’ ¢

in thysalf of under the histork

mere sell knowledge in respect of the particular capacitic

foibles of ing e sell. The knowledge il commands is ko

reality. as well as of genuine reality in and for itself—of the very essence as minad.!

Setelah itu—dengan mendasarkan diri pada maupun dengan mengkritik gagasan Hegel
tentang * ilsuf seperti Edmund Husserl (1859-1958), Jean-Paul Sartre
(1905-1980), Simone deBeauveir (1908-1986), Jacques Lacan (1901-1981), Emmanuel
Levinas (1906-1995), dan Jacques Derrida (1930-2004) merumuskan teori dan konsep
tentang “yang lain’. Namun hanva setelah Derrida mengenalkan gagasan tentang |
Inin" dengan anlara lain mendekorstruksi konsep Hegel tentang maka “wareg |
menjadi perbincangan serius di afat identitas guna membahas masalah wanita,
LGBTQ. difalel, etnis minorilas, agama minorilas, dan berbagal minoritas lainnya.

Maka tulisan ini akan l i OMK “1wing lain” berdasarkan
teclogi Katolik (surat edaran Paus Fransiskus vang berjudul 1= Tuti), dokumen KW
untuk OMEK: Safubar Sepezi 1, dan filsafat Derrida tentang “yang lain”,

OME, Suhabat Sepeziaraiumn, dan Fratelli-Tutti

Phane Maidn Faibalil siama sassss saemei dimcedablon seaniadi AL adalah cobeeab
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@ 7oom Mesting a X

Trihoni Malesti

Trihoni M.

SERI LITERAS! HUKUM & HAM

@ Zoom Meeting

Trihoni Nalesti | Andreas Pandia...

& Trihoni Malesti dreas Pandiangar

Pemilu ???

| . 1. Pemilu sebagai sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat secara
DAERAH FEMLIKAN JIIE TR JAESAH PEML HAL LUBER & JURDIL (UUD 1945)

DPRD DPR Rl DPD RI AN . Pemilu sebagal prosedur dimana warga negara akan memilih
PROVINSI dan memberl wewenang kepada yang terpilih untuk menjadi
pemimpln dan wakil rakyat. Setelah sebelumnya melakukan
evaluas! (ideclogl, program, keglatan, rekam jejak) peserta
pemilu
3. Proses pengubahan perclehan suara menjadi kursi pemimpin
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View Options

Trihoni Nalesti | Andreas Pandia...

Kampanye negatif

Kandidat politik (pribadi/partai
politik) ‘menycrang kandidat lawan.
Yang diserang rekam jejak
pribadi/parpol, rekam kebijakan, isu-
isu yang diperjuangkan kandidat
lawan.

Bertujuan memojokkan
karakter/kebijakan kandidat lawan.
Ada kesempatan kandidat lawan

FAKULTAS HUKUM & ¥

#SERI
HUKLU

Bapl Grong |
MENG)

= Kandidat politik (pribadi/partai

politik) ‘menyerang’ kandidat lawan
dengan tuduhan palsu, identitas politik
(SARA).

Bertujuan menghancurkan karakter
kandidat lawan dengan memanfaatkan
psikopolitik masyarakat.

Sangat terbatas kandidat lawan
membela diri.
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Andreas Pandia... @

§ Andreas Fandiangan

IEMBANGUN RUANG PUBLIK |
YANG NYAMAN DALAM
KONTESTASI PEMILU

—

Andreas Pandia...

§ Andreas Pandiangan

CARA BERPIKIR, PANDANGAN
HIDUP DAN KARAKTER SUATU
BANGSA

B. Arief Sidharta:
Corak hukum yang

berlaku qalam suatu B. Arief Sidharta: Hukum
negara ditentukan Mengemban fungsi

aleh faktor ekspresif, yakni
kesadaran hukum HUKUM mengungkapkan atau
yang hidup dalam mengekspresikan

masyarakat dan pandangan hidup, nilai-
g nilai budaya dan keadilan.

mempengaruhi bentuk dan isi
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@ 7oom Mesting

@ 7oom Mesting

ew Options  ~

Andreas Pandia...

s Pandiangan

-~ Manusia
Indonesia

er{ 1. Hipokrisi atau Munafik

—

dak Mau Bertanggung Jawab

|3. Berjiwa Feodal |

|4. Percaya Takhyul |

RUANG PUBLIK

Integrasi

Negara- [ERESTTTW konsep-konsep IEUIGIGIGEN Konsep-konsep

ebudayaan tropa

nilai-nilai Yunani

Tidak berhasil 1 i
ribumi
bergeser lebh jauh P

negara

— Ruang Publik mengalibbehasakan
menerjemahkan

« Pulitik * Hukum

« Republik + Majelis

* demokrasi + mahkamah

REPUBLIK INDONESIA Bshasa Yunsi
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@ 70om Mesting a X

Andreas Pandia...

Ekn Nurm

@ Zoom Maating =] x

Marcella Elwina 5 is mlking...

Clement March... Anthony Borisk... Helena Odi Lam... fadhea

Wildan Thersa A IFHORI OCHTA...

¥ WFHC

Birgitha Hesti wina-unnes Jalu Bryan Haadi

5 Hirgitha Hest & Diana Cornelia § wirg-unnes & Jalu Bryan Haad)

Andriyansyah P A lina CATHERINE ALE... Bennedicta Carl...

¥ CATHER

Dinda Sahzika
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@ Zoom Macting a8 *

¥ Yacinta Chaella... Annastasya Hut.. Clement March...

¥ ¥acinta Chaetla Natania 3 ! R : ¥ e

@ 7oom Meeting o i

alu Bryan Haad|

&y i= Q e O - - @@ G c’ g ~ o0y = q) @ I?iggga
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